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A. Kesimpulan

Mambilang aghi merupakan suatu upacara atau kegiatan masyarakat yang
sudah ada sejak waktu yang lama dan masih bertahan hingga saat sekarang ini.
Mambilang aghi dapat diartikan sebagai upacara selamatan setelah seseorang
meninggal dunia yang dilakukan atau dilaksanakan oleh pihak keluarga yang di timpa

musibabh.

Mambilang aghi dalam masyarakat Silantai memiliki lima urutan bilangan
kegiatan yang juga di istilahkan dengan bilang nan limo, karena dalam masyarakat
tradisi setempat ada lima kali pelaksanaan upacara peringatan setelah seseorang
wafat, yaitu manigo aghi, manujuah aghi, ompek boleh aghi, ompek puluah aghi,

manyatuih aghi atau disebut juga dengan mambilang aghi ka-100.

Mambilang aghi ka-100 merupakan bentuk kegiatan berkirim doa kepada
mayit yang dilakukan oleh pihak keluarga atau kerabat yang mengalami kemalangan
(meningal dunia) dengan struktur kegiatan terdiri dari; Duduak ketek, mamanggigh,
Bagarak, Duduak Gadang, Mauluak. Syarat upacara mambilang aghi ka-100 terdapat
diantaranya ada Kemenyan, Sekapur Sirih dan sirih, Lomang Tungkek dan Antuang-

antuang. Mengenai Pelaku dan unsur yang terkait dengan kegiatan mambilang aghi



ka-100 terdapat beberapa klasifikasi diantaranya; Kelompok urang siak, Mamak

rumah, Masyarakat awam, Sumando dan Ibu-ibu/perempuan.

Bakayat merupakan suatu kesenian yang hadir dalam pelaksanaan mambilang
aghi ka-100 di Nagari Silantai. Namun, dalam kegiatan mambilang aghi ka-100
bukan merupakan suatu kewajiban tergantung dari masyarakat yang ditimpa musibah
memiliki kesanggupan atau tidak untuk melakukan kegiatan tersebut karena bakayat
dalam mambilang aghi ka-100 beriringan mauluak. Bakayat bukan sebuah kesenian
tunggal yang hadir dalam kegiatan mambilang aghi, melainkan pertunjukan bakayat
saling berkaitan satu sama lain dengan pelaksanaan mauluak dalam kegiatan

mambilang aghi ka-100.

Bentuk Penyajian Tata panggung di khususkan untuk pemain bakayat adalah
ruang yang paling depan dari rumah penyelenggara bukan di bagian belakang seperti
dapur. Menyangkut dengan tata rias, para pemain tidak akan merias wajah mereka
layaknya pertunjukan komersil yang lain. Tata busana terlihat hanya memakai
pakaian yang formal dan sopan saja tanpa adanya busana khusus, Tata lampu untuk
penyajian bakayat tidak ada penataan cahaya khusus untuk penyajian pertunjukan ini
dan Formasi pertunjukan bakayat biasanya terlihat berhadap-hadapan antara induak
dengan anak dengan posisi serong atau diagonal sehingga akan terlihat gambaran

huruf “V”.



Bentuk musik pada bakayat tergolong kepada musik modal dengan beberapa
ciri yag terdapat di dalamnya seperti pitch yang mengambang dan tinggi rendah nada
tergantung pada kata yang di ucapkan. Bagian-bagian dalam penyajian bakayat
terdapat tiga bagian, pertama disebut dengan marpado dalam terminologi musik barat
disebut dengan intro. Bagiankedua disebut dengan lambuang tenggi Yyaitu
pertengahan lagu. Bagian ketiga disebut dengan boba ka lolok yang merupakan akhir
dari bagian-lagu berupa permainan yang terus mengalir sampai habis lagu tanpa jeda

yang bersifat jawak-bajawek.

Isi dari teks yang disampaikan dalam penyajian bakayat dengan materi
penyajiannya lebih bersifat pengetahuan berlandaskan agama islam seperti hikayat
tarekat, hikayat para nabi, romansa, pengajian dunia dan akhirat. Keseluruhan cerita
hanyalah karangan dan rekaan, namun yang terpenting adalah inti dari cerita yang

disampaikan menyangkut dengan edukasi dan pelajaran hidup.



B. Saran

Adapun saran-saran yang ingin penulis sampaikan adalah sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada pemain bakayat di Nagari Silantai, Kecamatan Sumpur
Kudus untuk terus melestarikan kesenian dan terus memotivasi kalangan
muda untuk mencintai kesenian tradisi yang ada.

2. Diharapkan kepada masyarakat Nagari Silantai untuk terus menjaga kesenian
tradisi agar tidak hilang terpinggirkan oleh kesenian yang datang dari luar.

3... Diharapkan kepada generasi muda untuk lebih memperhatikan-dan mencintai
kesenian tradisi karena generasi mudalah yang akan meneruskan kesenian
yang ada.

4. Diharapkan kepada pihak ISI Padang Panjang agar dapat. melakukan

penelitian lanjutan dari berbagai sudut pandang tentang bakayat.
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